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Abstrak 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara social comparison dengan body dissatisfaction. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling dengan total partisipan sebanyak 82 wanita dewasa awal pengguna sosial media 

instagram di Kota Salatiga. Instrumen penelitian ini menggunakan skala social comparison dan skala 

body dissatisfaction. Penelitian ini menggunakan metode analisis data uji korelasi pearson atau 

Correlation Product Moment. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya korelasi sebesar r = 0,608 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara 

social comparison dengan body dissatisfaction pada wanita dewasa awal pengguna sosial media 

instagram di Kota Salatiga, yang artinya semakin tinggi social comparison maka semakin tinggi body 

dissatisfaction. Sebaliknya semakin rendah social comparison maka semakin rendah body dissatisfaction. 

Hasil dari penelitian ini bisa menjadi pengetahuan bagi para wanita dewasa awal pengguna sosial media 

instagram di Kota Salatiga agar meminimalisir perilaku social comparison sehingga mampu 

menghindarkan diri dari rasa tidak puas mengenai tubuh yang dimiliki. 

Kata Kunci: Social Comparison, Body Dissatisfaction, Wanita Dewasa Awal 
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Abstract 

This study is quantitative correlational research which aims to determine the relationship between social 

comparison and body dissatisfaction. In this study, researcher used a purposive sampling technique with 

a total of 82 participants where all of them were early adult women users of instagram social media in 

Salatiga City. The research instrument used in this study includes the social comparison scale and body 

dissatisfaction scale. This research employed the Pearson correlation analysis method or Correlation 

Product Moment. The results of this study showed a correlation of r = 0.608 and a significance value of 

0.000 (p <0.05). These results indicate a positive relationship between social comparison and body 

dissatisfaction among early adult women users of Instagram social media in Salatiga City, meaning that 

the higher the social comparison, the higher the body dissatisfaction. Conversely, the lower the social 

comparison, the lower the body dissatisfaction. The findings of this study could provide insights for early 

adult women users of Instagram social media in Salatiga City to minimize social comparison behavior 

and thus avoid feelings of dissatisfaction regarding their bodies. 

Keywords: Social Comparsion, Body Dissatisfaction, Early Adult Women 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini penggunaan sosial media tidak dapat dihindari penggunaannya. Pada laporan 

We Are Social, pengguna sosial media di Indonesia sebesar 167 juta per Januari 2023 yang 

tersebar di seluruh platform sosial media (DataIndonesia.id, 2023). Di zaman milenial saat 

ini, sosial media yang tren salah satunya adalah instagram. Berdasarkan data dari Napoleon 

Cat (2022), untuk pengguna aktif instagram sendiri di Indonesia mencapai 97,38 juta orang 

pada Oktober 2022. Berdasarkan riset dari data reportal (suara.com), pengguna sosial media 

instagram di Indonesia sebagian besar adalah pengguna perempuan sebesar 52,3%, 

sementara pengguna laki-laki sebesar 47,7%. Pengguna sosial media yang sebagian besar 

wanita ini mayoritas berada di usia 19 tahun ke atas yang menunjukan masa dewasa awal 

(Home page PT. Digital Startup Nusantara, 2020). Menurut Hurlock (1980), rentang usia 

masa dewasa awal berada di usia 18 sampai kira-kira 40 tahun. Masa dewasa awal adalah 

masa dimana terjadinya adaptasi diri terhadap pola hidup baru dan harapan sosial baru.  

Menurut Coyne (2013), wanita di masa dewasa awal sering menggunakan waktu untuk 

bermain sosial media. Dalam sosial media, sering dijumpai wanita yang membagikan foto 

dirinya di sosial media, baik dalam selfie ataupun potret seluruh tubuhnya. Dalam 

membagikan potret dirinya tentunya wanita akan memilih foto yang terbaik yang akan 

dibagikan ke sosial media untuk dipandang oleh orang lain. Banyak referensi yang dapat 

dilihat di instagram sebelum mereka membagikan potret dirinya. Dari referensi yang telah 

dilihat, mereka dapat melihat gambaran bagaimana cara untuk berpenampilan menarik baik 
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dari wajah maupun tubuh. Hal tersebut akan menimbulkan adanya body dissatisfaction 

(ketidakpuasan tubuh), terutama pada wanita masa dewasa awal. Seperti yang diungkapkan 

oleh Fardouly (2017), dengan menggunakan sosial media dapat menimbulkan body 

dissatisfaction melalui penghayatan standar kecantikan yang ada di sosial media. 

Memiliki tubuh ideal merupakan keinginan bagi individu, terutama pada wanita. 

Banyak postingan dalam sosial media instagram yang bertubuh langsing, yang dapat 

berdampak pada standar tubuh ideal (Pratiwi, 2016). Seperti yang disimpulkan dalam APA, 

sosial media berdampak negatif dalam mengembangkan ketidakpuasan tubuh (dalam 

Arshuha & Amalia, 2019). Body dissatisfaction adalah ketidakpuasan tubuh yang dapat 

dinilai dari perbandingan citra tubuhnya sendiri dengan orang lain, arah pandang yang 

terlalu berlebih pada citra tubuh, persepsi individu terhadap tubuh, dan perubahan drastis 

dalam diri individu (Cooper, Taylor, Cooper dan Fairburn, dalam Pietro & Silveira, 2008). 

Body dissatisfaction dapat berefek negatif, seperti mengalami gangguan makan hingga 

gangguan psikologis, yaitu gangguan makan (eating disorders) seperti bulimia, anorexia 

nervosa, binge eating, dan juga dapat mengakibatkan kecemasan, rendahnya harga diri, 

depresi, dan tekanan emosional (Thompson, 2000; Stice & Bearman, 2001; Cash & Pruzinsky, 

2002). Griffiths (2006) juga menyatakan bahwa body dissatisfaction selain menyebabkan 

gangguan makan, juga bisa menurunkan kualitas hidup pada individu. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi body dissatisfaction pada wanita masa dewasa 

awal adalah social comparison (Yager, 2016). Individu dengan ketidakpuasan tubuh akan 

selalu merasa bahwa bentuk tubuhnya tidak sempurna dan cenderung untuk menginginkan 

bentuk tubuh orang lain. Bahkan, individu yang mengalami ketidakpuasan tubuh akan kerap 

mengkritik tubuh mereka sendiri, merasa bahwa diri mereka tidak berharga dan kerap untuk 

membanding-bandingkan tubuhnya dengan tubuh orang lain ataupun merasa iri (Littleton 

& Ollendick, 2003). Individu kerap untuk melakukan social comparison di sosial media, 

terkhusus setelah melihat postingan orang lain (Lee, 2014). Menurut Sunartio, dkk (2010) 

semakin tinggi intensitas wanita dalam membandingkan tubuhnya dengan orang lain, maka 

semakin tinggi pula ketidakpuasan tubuh yang dimiliki. Menurut Schaefer & Thompson 

(2014), social comparison merupakan kecenderungan individu untuk membandingkan 

dirinya dengan individu lain.  

Berdasarkan gambaran latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan social comparison dan body 

dissatisfaction pada wanita dewasa awal pengguna sosial media instagram di Kota Salatiga. 
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METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian kuantitatif korelasional. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel 

x berupa social comparison dan variabel y berupa body dissatisfaction. Partisipan dalam 

penelitian ini berjumlah 82 wanita dewasa awal di Kota Salatiga, dimana pengambilan 

partisipan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria 

wanita dewasa awal (18 – 40 tahun), aktif menggunakan sosial media instagram selama 3 

tahun terakhir, dan berdomisili di Salatiga. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala social comparison dan skala 

body dissatisfaction yang telah diadaptasi di Indonesia. Pada skala social comparison 

didapatkan 11 aitem valid dengan koefisien korelasi aitem berkisar antara 0,661 – 0,869 

dengan reliabilitas 0,947. Sedangkan pada skala body dissatisfaction didapatkan 34 aitem 

valid dengan koefisien korelasi aitem berkisar antara 0,349 – 0,806 dengan reliabilitas 0,966. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Body Dissatisfaction 

Body dissatisfaction merupakan ketidakpuasan tubuh yang dapat dinilai dari 

perbandingan citra tubuhnya sendiri dengan orang lain, orientasi yang berlebihan terhadap 

citra tubuh, persepsi individu terhadap tubuh, dan perubahan drastis dalam diri individu 

(Cooper, Taylor, Cooper, dan Fairburn dalam Pietro & Silveira, 2008). Terdapat 4 aspek 

dalam body dissatisfaction, yaitu: 

a) Self perception of body shape 

Aspek ini merupakan tanggapan diri terhadap bentuk tubuh yang berupa pemikiran 

dan keyakinan negatif tentang bentuk tubuh individu, serta berusaha untuk menutupi 

bentuk tubuh yang sebenarnya ketika berada di lingkungan sosial.  

b) Comparative perception of body image 

Aspek ini merupakan perilaku membandingkan persepsi citra tubuh yang dimiliki 

dengan citra tubuh yang dimiliki orang lain.  

c) Attitude concerning body image alteration 

Apek ini merupakan sikap yang berfokus pada perubahan citra tubuh. Individu akan 

berusaha untuk merubah citra diri individu menjadi diri yang individu inginkan, seperti 

melakukan diet ketat maupun memuntahkan makanan setelah makan agar 

mendapatkan citra diri yang diinginkan. 
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d) Severe alteration in body perception  

Apek ini mengukur perubahan signifikan dalam persepsi tubuh seseorang. Individu 

cenderung merasa bahwa dirinya lebih buruk daripada orang lain hingga seringkali 

menghindari lingkungan sosial yang terlalu mengekspos tubuhnya berlebihan.  

Social Comparison 

Social comparison merupakan kecenderungan individu untuk membandingkan dirinya 

dengan individu lainnya (Schaefer & Thompson, 2014). Terdapat 5 aspek dalam social, yaitu: 

a) Physical appearance (penampilan fisik) 

Individu membandingkan tampilan fisiknya dengan tampilan fisik orang lain yang 

berada pada sekitar mereka atau dalam sosial media.  

b) Weight (berat tubuh) 

Individu membandingkan ukuran tubuhnya dengan ukuran tubuh orang lain yang 

berada di sekitarnya atau dalam sosial media.  

c) Body shape (bentuk tubuh) 

Individu membandingkan bentuk tubuhnya, seperti proporsi tulang, ukuran tubuh, 

lebar tubuh, dan kecil tubuhnya dengan bentuk tubuh orang lain di sekitarnya atau 

dalam sosial media. 

d) Body size (ukuran tubuh) 

Individu membandingkan ukuran tubuhnya, seperti lingkar perut, paha, dan payudara 

dengan ukuran tubuh orang lain yang berada di sekitarnya atau dalam sosial media.  

e) Body fat (lemak tubuh) 

Individu membandingkan bagian tubuhnya yang memiliki lemak dengan bagian tubuh 

orang lain yang berada di sekitarnya atau dalam sosial media. 

Hasil 

Dalam penelitian ini mengumpulkan sebanyak 82 partisipan sebagai responden dalam 

mengisi kuesioner yang menggunakan google form. Pada hasil demografis menunjukkan 

bahwa lebih banyak responden adalah wanita dewasa awal dengan usia sebagian besar 

(33,2%) pada rentang usia 21 tahun yang diikuti dengan 19,5% pada usia 20 tahun dan 14,6% 

pada usia 22 tahun.  
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Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Social comparison 82 11 55 27,62 10,314 

Body dissatisfaction 82 34 204 96,86 34,990 

Berdasarkan data empiris dari tabel 1 dapat diketahui pada variabel social comparison 

didapatkan nilai minimum sebesar 11 sedangkan nilai maksimum sebesar 55 dengan nilai 

rata – rata sebesar 27,62 dan standar deviasi sebesar 10,314. Pada variabel body 

dissatisfaction didapatkan nilai minimum sebesar 34 sedangakan nilai maksimum sebesar 

204 dengan nilai rata – rata sebesar 96,86 dan standar deviasi sebesar 34,990. 

Tabel 2 Uji Normalitas 

 KS-Z Sig. Keterangan 

Social comparsion 0,085 0,200 Normal 

Body dissatisfaction 0,051 0,200 Normal 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui untuk variabel social comparison menunjukkan 

KS-Z sebesar 0,085 dengan nilai p = 0,200 (P>0,05) sedangkan pada body dissatisfaction 

memiliki nilai KS-Z sebesar 0,051 dengan nilai p = 0,200 (P>0,05). Karena kedua variabel 

memiliki nilai signfikansi lebih dari 0,05, hal ini berarti menunjukkan bahwa kedua variabel 

berdistribusi normal. 

Tabel 3 Uji Linearitas 

ANOVA TABLE 
Sum of 

squares 
df 

Mean 

squares 
F Sig. 

Body 

dissatisfaction * 

Social 

comparison 

Between 

Groups 
(Combined) 53577,141 30 1785,905 1,998 .014 

  Linearity 36676,495 1 36676,495 41,027 .000 

  

Deviation 

from 

Linearity 

16900,646 29 582,781 .652 .891 

 
Within 

Groups 
 45592,383 51 893,968   

 Total  99169,524 81    
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Berdasarkan tabel 3, hasil uji linearitas menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear 

antara social comparison dan body dissatosfaction yang ditunjukkan dengan nilai F = 0,652 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,891 (P>0,05). Karena nilai p dari semua variabel lebih dari 

signifikansi 0.05, maka dapat disimpulkan asumsi linieritas terpenuhi. 

Tabel 4 Uji Korelasi 

Variabel r x y Sig. Keterangan 

Social comparison – body dissatisfaction 0,608 0,000 P<0,05 → signifikan 

Berdasarkan tabel 4, hasil koefesien korelasi r sebesar 0,608 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat hubungan positif signifikan antara social 

comparison dengan body dissatisfaction pada wanita dewasa awal pengguna instagram di 

Kota Salatiga. Semakin tinggi social comparison maka body dissatisfaction akan semakin 

tinggi juga, sebaliknya jika semakin rendah social comparison maka body dissatisfaction 

akan semakin rendah juga. Hipotesis dalam penelitian ini diterima. Besarnya sumbangan 

efektif social comparison terhadap body dissatisfaction sebesar 36,9% yang diperoleh dari 

dari r2 x 100%. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara social comparison dengan body dissatisfaction, yang berarti makin tinggi social 

comparison maka makin tinggi body dissatisfaction dan sebaliknya jika social comparison 

rendah maka makin rendah juga body dissatisfaction. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Amarina & Laksmiwati (2021) dimana terdapat hubungan yang signifikan antara social 

comparison dengan body dissatisfaction pada perempuan pengguna instagram, yang 

berarti semakin tinggi social comparison yang dimiliki wanita maka akan semakin tinggi 

body dissatisfaction yang dialami.  

Pada variabel body dissatisfaction sebagian besar partisipan ada dalam kategori 

sedang (69,5%) yang dimana partisipan menunjukkan gejala – gejala body dissatisfaction, 

seperti memikirkan hal negatif mengenai bentuk tubuh, membandingkan citra tubuh 

individu dengan individu lain, berusaha merubah citra diri yang dimiliki agar sesuai yang 

diinginkan, dan memandang dirinya lebih buruk dari orang lain. Hal ini juga menunjukkan 

bahwa seseorang masih bisa menerima bentuk tubuhnya tetapi masih khawatir mengenai 

penampilan mereka dan melakukan perubahan terhadap dirinya. Pada variabel social 

comparison sebagian besar berada pada kategori sedang (64,6%) yang dimana partisipan 

menunjukkan bahwa para wanita kerap beberapa kali melakukan social comparison dalam 

menggunakan sosial media instagram, dimana individu melakukan perbandingan terhadap 
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penampilan fisik, berat badan, bentuk tubuh, ukuran tubuh, dan lemak tubuh dengan orang 

lain.  

Sumbangan social comparison terhadap body dissatisfaction sebesar 36,9% yang 

berarti masih ada faktor lain yang mempengaruhi body dissatisfaction sebesar 63,1% antara 

lain, yaitu standar kecantikan yang realistis, keyakinan bahwa pengendalian diri akan 

menghasilkan tubuh yang ideal, perasaan tidak puas dengan diri sendiri dan kehidupan, 

kebutuhan untuk mengendalikan diri karena banyak hal yang tidak dapat dikendalikan, dan 

hidup dalam budaya “first impression”.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara social comparison dan body dissatisfaction pada wanita dewasa awal pengguna 

sosial media instagram. Semakin tinggi social comparison maka semakin tinggi body 

dissatisfaction dan sebaliknya semakin rendah social comparison maka semakin rendah 

body dissatisfaction. Social comparison sebagian besar partisipan berada pada kategori 

sedang (64,6%) dan body dissatisfaction sebagian besar partisipan berada pada kategori 

sedang (69,5%). Sumbangan teoritis social comparison terhadap body dissatisfaction 

pada penelitian ini sebesar 36,9%. 
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